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Abstract 
Basic human potential which is commonly referred to in the Qur'an 
nature scattered in 19 letters and 19 paragraphs. Forms of the word is 
the word fatara 18 times, said fatiru 6 times, said yatafattarna 2 times, 
and said infatarat, futur, munfatir, and the nature of each 1 times. 
Basic human potential in the view of Ibn Taymiyyah is the innate 
potential that exists within the human inborn. The basic potential to 
lead to good or things that are positive on the basis of instinct and 
tendency of monotheism, that instinct compliance and serve God 
without any polytheism. 
However, in the actualization and realization in real life tended 
to deviate from the purpose of human creation. The social environment, 
as represented by parents, which cause children to be Jews, Christians, 
and Zoroastrians. In addition, including the potential 'Aql, Ghadhab 
potential and the potential that lust in man. 
Implications their basic human potential according to the 
thinking of Ibn Taymiyyah, it could be easily directed at establishing 
Islamic educational philosophy that is more humanistic-teosentric 
which follow the flow of convergence. So the individual's personality is 
the result of a convergence between nature as the laws, namely nature, 
with the influence of the surrounding nature (the environment). 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan memegang kedudukan sentral dalam proses 
pembangunan dan kemajuan dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Perubahan yang sangat mendalam dan  pesat mengharuskan  manusia 
belajar hidup dengan perubahan terus-menerus dengan ketidakpastian 
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dan dengan unpredictability (ketidak mampuan untuk 
memperhitungkan apa yang akan terjadi).  
Persoalan yang dihadapi oleh manusia dan kemanusiaan 
tersebut tak pelak juga melibatkan persoalan pendidikan di dalamnya, 
yaitu sejauhmana pendidikan mampu mengantisipasi dan mengatasi 
persoalan itu. Persoalan-persoalan yang dihadapi dunia pendidikan 
tersebut digambarkan oleh John Vaizey dengan menyatakan bahwa : 
 
“Setiap orang yang pernah menghadiri konfrensi internasional 
di tahun-tahun terakhir ini pasti merasa terkejut akan banyaknya 
persoalan pendidikan yang memenuhi agenda. Makin lama 
makin jelas bahwa organisasi-organisasi internasional itu 
mencerminkan apa yang terjadi di semua negara di dunia. 
Hampir tidak ada satu negara pun dewasa ini, dimana 
pendidikan tidak merupakan topik utama yang diperdebatkan.2 
 
Pada kenyataannya pendidikan merupakan bagian tidak 
terpisahkan dalam kehidupan manusia di dunia yang sudah menjadi 
salah satu tradisi umat manusia, sehingga tidak begitu mengherankan 
jika dari dulu sampai sekarang pendidikan menjadi tinjauan yang serius 
dengan manusia dan sangat diperhatikan. 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha manusia dalam 
rangka mempertahankan kelangsungan eksistensi kehidupan budaya 
untuk menyiapkan generasi penerus agar dapat bersosialisasi dan 
beradaptasi dalam budaya yang ada.3  
Pendidikan dalam konteks upaya merekonstruksi suatu  
peradaban  merupakan salah satu kebutuhan asasi yang dibutuhkan oleh 
setiap manusia dan kewajiban yang harus diemban oleh Negara agar 
dapat membentuk masyarakat yang memiliki pemahaman dan 
kemampuan untuk menjalankan fungsi-fungsi kehidupan selaras 
                                                            
1 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif, (Yogyakarta: Safiria Insania 
Press, 2004), hlm 2-3 
3 Imron Rossidy dan Bustanul Amari, Pendidikan yang Memanusiakan 
Manusia dengan Paradigma Pembebasan, (Malang: Pustaka Minna, 2007), hlm. 79 
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dengan fitrahnya serta mampu  mengembangkan  kehidupannya 
menjadi lebih baik dari setiap masa ke masa berikutnya. 
Fitrah kehidupan manusia adalah menjalani kehidupan ini 
sesuai dengan aturan-aturan kehidupan yang telah ditetapkan oleh 
penciptanya, yaitu Allah SWT karena Dia yang paling mengetahui 
segalanya tentang makhluk ciptaan-Nya. 
 ِنوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ ﱠﻻِإ َﺲْﻧ ِْﻹاَو ﱠﻦِْﳉا ُﺖْﻘَﻠَﺧ ﺎَﻣَو 
“Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk 
beribadah kepada-Ku” (QS. Adz-Dzariyat:56)4 
 
Menurut Islam, manusia adalah  makhluk yang paling 
sempurna, ia diciptakan untuk menjadi kholifah di bumi, pada saat 
manusia dilahirkan ia membawa kemampuan-kemampuan yang disebut 
fitrah, fitrah inilah yang disebut dengan potensi 
Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan pendidikan, dalam 
Islam sangat dikenal adanya fitrah. Manusia dalam Al-Quran adalah 
makhluk yang dilahirkan dalam keadaan suci  pendidikanlah yang 
dapat mengubah dan menentukan manusia menjadi manusia yang 
konkrit.5 
Sebagaimana fitrah manusia yang sejak lahir sudah membawa 
potensi dapat mendidik dan dapat dididik. Itulah yang menjadi salah 
satu ciri yang fundamental dari profil dan gambaran  manusia, karena 
dididik dan mendidik adalah khusus yang hanya terdapat dalam dunia 
pendidikan. 
Karena memiliki potensi itulah yang menyebabkan  manusia 
memiliki predikat makhluk yang  mulia. Ini merupakan  indikasi bahwa 
manusia yang baru lahir pun bukanlah wujud yang hampa nilai atau 
hampa warna. Potensi-potensi naluri dan kecenderungan tersebut 
menjadikan fitrah manusia sejak awalnya telah memiliki kesiapan dan 
                                                            
4 Depag RI. Alqur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: CV. Ramsa Putra, 2002) 
hal. 523 
5 Yunahar Ilyas dan Muhammad Azhar, Pendidikan dalam Perspektif Al-
Quran, (Yogyakarta: LPPI Universitas Muhammadiyah, 1999), hlm. 18 
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kecenderungan berkembang menjadi makhluk religius, makhluk 
berbudaya, serta makhluk etik dan humanis. 
Juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam beberapa ayat 
diantaranya:  
1. Surat at-Tiin ayat 4, yang menyatakan Allah menciptakan manusia 
dengan struktur dan kelengkapan hidup yang paling sempurna 
dibanding makhluk lain 
2. Surat al-‘Ala, yang menerangkan bahwa Allah telah mendidik kita 
semuanya, mulai dari menciptakan, menyempurnakan penciptaan, 
memberikan batasan kemampuan potensial sampai memberikan 
petunjuk jalan hidup yang semestinya. 
3. Surat al-Baqoroh ayat 31-38, yang mengisahkan tentang pelantikan 
Adam sebagai kholifah dengan kelengkapan dasar, potensi, 
pengarahan serta bimbingan yang diberikan oleh Allah kepada 
manusia, agar mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya dengan 
penuh tanggung jawab 
4. Dan beberapa ayat-ayat lainnya yang mengatakan bahwasanya 
Allah telah memberikan bimbingan langsung pada manusia 
sepanjang sejarah kehidupan manusia di dunia ini dengan mengutus 
para Nabi-nabi dan Rasul secara silih berganti.6 
Juga hingga kini makna fitrah masih menjadi bahan kajian 
dikalangan para ahli. Salah satunya Ibnu Taimiyah, ia adalah seorang 
pemikir dan pembaharu Islam abad ke-8 H/14 M yang mencoba 
memformulasikan makna fitrah yang terkandung dalam Al-Qur’an, 
khususnya Q.S Ar-Rum: 30 
 ْﻢَِﻗَﺄﻓ  َﻚَﻬْﺟَو  ِﻦﻳﱢﺪِﻠﻟ ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ  َةَﺮْﻄِﻓ  ِﻪﱠﻠﻟا  ِﱵﱠﻟا  َﻄَﻓ َﺮ  َسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ﻻ  َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ  ِﻖَْﻠِﳋ  ِﻪﱠﻠﻟا  َﻚِﻟَذ 
 ُﻦﻳﱢﺪﻟا  ُﻢﱢﻴَﻘْﻟا  ﱠﻦِﻜَﻟَو  َﺮَـﺜْﻛَأ  ِسﺎﱠﻨﻟا ﻻ  َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ  
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
                                                            
6 Tadjab, Perbandingan Pendidikan, (Surabaya: Karya Abdi Tama,1993), 
hlm. 56-57 
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Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui".7 
 
Satu-satunya ayat Al-Qur’an yang dengan jelas menyebutkan 
tentang fitrah, juga didasari kegelisahan bahwa situasi kemanusiaan 
kontemporer (khususnya di Barat, dan sampai batas tertentu telah pula 
menjalar ke Timur), fitrah (asal kejadian, kesucian) manusia telah 
dicemari oleh disekuilibrium (ketidak seimbangan) rohani-rohani yang 
cukup parah. Kepribadian orang atau satuan masyarakat semakin 
terpecah, di satu sisi diajarkan ilmu yang filsafatnya rasionalistik dan di 
sisi lain diajarkan agama yang padat dengan kebenaran transedental.  
Kehidupan masyarakat dunia yang lebih berorientasi kepada 
kehidupan sekuler menjadi tidak mengakui kebenaran di luar yang 
empirik sensual dan empirik logic. Kajian ini menampilkan  potensi 
dasar (fitrah) manusia menurut Ibnu Taimiyah yang mana potensi dasar 
manusia dibuat oleh Allah atas dasar naluri dan kecenderungan tauhid, 
yaitu  naluri kepatuhan dan mengabdi kepada Allah tanpa ada 
kemusyrikan. Keimanan kepada Allah dan kecintaan kepada-Nya 
menjadi sumber energi hidup manusia dan kebahagiaannya, menjadi 
sumber kesejahteraan dan kestabilan  hidupnya. Manusia tidak dapat 
hidup dengan tenang dan damai apabila perjalanan hidupnya tidak 
sesuai dengan arahan-arahan Allah. Prinsip ibadah yang demikian itu 
merupakan kebutuhan jiwa manusia sebagaimana raganya 
membutuhkan makanan dan minuman.8 
Memberdayakan potensi fitrah manusia haruslah berkesesuaian 
dengan nilai-nilai yang mendasari fitrah itu sendiri, yakni nilai-nilai 
robani yang bersumber kepada Rob yang menciptakan manusia itu 
sendiri, yakni zat Yang Maha Mengetahui akan segala sifat dan tabiat 
manusia 
                                                            
7 Depag RI. Alqur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: CV. Ramsa Putra, 2002) 
hal. 407 
8 Muhammad Tholhah Hasan, Dinamika Pemikiran tentang Pendidikan 
Islam, (Malang: Lantabora Press, 2006), hlm.136-137 
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Dengan mengacu pada nilai-nilai tersebut, maka dengan 
sendirinya proses pendidikan niscaya akan memperhatikan azas-azas 
fisiologis, psikologis dan pedagogis yang melekat erat sebagai 
sunatulkaun pada pertumbuhan dan perkembangan manusia, juga 
memperhatikan situasi dan kondisi zaman di mana peserta didik 
menjalankannya dalam kehidupannya kelak 
Allah telah menciptakan pendengaran, penglihatan dan hati 
sebagai sarana untuk merenung, tafakur, berfikir jernih, serta meneliti 
alam semesta. Kemudian dengan akal dan hati manusia mengolah alam 
ini untuk dijadikan suatu yang bermanfaat bagi kehidupan. 
Karena potensi dasar manusia yang berupa naluri dan 
kecenderungan tauhid yang sangat dominan dalam kehidupan manusia 
di samping potensi-potensi lainnya dengan hati sebagai wahana fitrah 
manusia, yang mendasari pentingnya penelitian dalam hal potensi dasar 
manusia menurut Ibnu Taimiyah ini. 
Ibnu Taimiyah adalah seorang pembaru dan pemurni Islam 
parexcellence. Maksudnya, ia benar-benar berusaha memperbarui 
pemahaman dan pengamalan Islam di zamannya. Sebagai seorang 
pembaru dan pemurni, selama hidupnya Ibnu Taimiyah dengan gigih 
dan militan mencurahkan tenaga dan pikirannya untuk memberantas 
apa yang dipandang sebagai penyimpangan keagamaan. Sehingga ia 
mendapat gelar “Muhjis Sunnah” (pembangun/penghidup as-sunnah).9  
Perjuangan dan usaha dari Ibnu Taimiyah itu sendiri 
seyogyanya kita terpakan dalam kehidupan agar nilai-nilai ibadah umat 
muslim tidak terkontaminasi oleh ajaran-ajaran yang tidak mempunyai 
landasan dari Al-Qur’an dan Sunnah. 
Tiga pandangan klasik tentang fitrah yaitu fatalisme, netral dan 
positif, masing-masing diwakili oleh tokoh-tokohnya Ibn Mubarok 
                                                            
9 A. Hanafi, Pengantar Theology Islam, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), 
hlm.139 
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mewakili pandangan fatalistik, Ibn Abd al Barr mewakili pandangan 
netral, dan Ibnu Taimiyah mewakili pandangan positif.10 
Pandangan positif memandang fitrah merupakan keadaan 
kebajikan bawaan. Ibnu Taimiyah mewakili pandangan ini menyatakan 
bahwa semua anak terlahir dalam keadaan fitrah: dalam suatu 
pembawaan dalam keadaan kebaikan, dan lingkungan sosial yang 
menyebabkan seorang individu menyimpang dari keadaan ini. Terdapat 
suatu kesesuaian alamiah antara sifat dasar manusia dengan Islam; 
manusia disesuaikan untuk agama Islam, dan dia merespon secara 
spontan kepada ajaran-ajarannya. Agama Islam menyediakan kondisi 
ideal untuk mempertahankan dan mengembangkan sifat-sifat bawaan 
manusia. 
Menurut Ibnu Taimiyah potensi dasar manusia dibuat oleh 
Allah atas dasar naluri dan kecenderungan tauhid, yaitu naluri 
kepatuhan dan mengabdi kepada Allah tanpa ada kemusyrikan. 
Sesungguhnya semua makhluk selain Allah adalah fakir membutuhkan 
segala sesuatu yang bermanfaat dan menolak sesuatu yang mudharat. 
Kemanfaatan untuk hidup adalah suatu kenikmatan dan kemudharatan 
merupakan penyakit dan adzab, maka wajib bagi manusia berlindung 
pada pemilik segalanya baik dalam meminta, mencintai dan berdo’a 
karena selain Dia adalah merupakan kemusyrikan.11 
Keimanan kepada Allah dan kecintaan kepada-Nya menjadi 
sumber energi hidup manusia dan kebahagiannya, menjadi sumber 
kesejahteraan dan kestabilan hidupnya. Manusia tidak dapat hidup 
dengan tenang dan damai apabila perjalanan hidupnya tidak sesuai 
dengan arahan-arahan Allah. Prinsip ibadah yang demikian itu 
merupakan kebutuhan jiwa manusia sebagaimana raganya 
membutuhkan makanan dan minuman. 
                                                            
10 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam, Terj dari buku Fitra The Islamic 
Concept of Human Nature oleh Yasin Muhammad, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2004), hlm 356 
11 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Jilid I, Dar al-Kutub Al-Ilmiyah, 
Libanon: Beirut, hlm 23 
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Bahwa iman kepada Allah, beribadah, mencintai, 
mengagungkan adalah sumber kekuatan yang diibaratkan sebagai 
makanan. Seperti dikatakan ahli iman dan yang termaktub dalam Al-
Qur’an dan Sunnah, bukan seperti yang dikatakan ahli kalam bahwa 
sesungguhnya beribadah kepada Allah adalah suatu beban, atau seperti 
yang dikatakan golongan Mu’tazilah bahwa beribadah kepada Allah 
semata-mata karena mengharap pahala. Aisyah berkata pahalamu 
adalah sesuai dengan usahamu. Oleh karena itu tidak disebutkan dalam 
Al-Qur’an dan Sunnah serta golongan Salaf bahwa iman dan amal 
shaleh adalah beban karena sesungguhnya Allah tidak membebani 
seseorang sesuai dengan kemampuannya.12 
Dewasa ini Pendidikan modern dihadapkan pada dilema yang 
subtansial. Masih banyak praktek pendidikan yang belum memberikan 
kesempatan kepada murid untuk mengembangkan  segenap potensi 
agar memiliki kepribadian seutuhnya karena jika diri manusia hanya 
dipelihara fisiknya saja, sementara akal dan potensi lainnya tidak 
diperhatikan, maka manusia yang demikian hanya akan kuat fisik atau 
jasad, tetapi memiliki hati yang kering dan gersang, sehingga hidupnya 
hampa dan tidak tentram. Begitu juga halnya jika manusia yang diasah 
hanya otaknya saja, sedangkan fisik dan ruhaninya tidak dijaga, maka 
manusia itu ibarat orang yang memiliki pengetahuan, tetapi jasadnya 
sakit-sakitan, hati pun tidak tentram dan ruhaninya tumpul.  
Demikian pula jika manusia hanya diberi santapan rohani, 
sedangkan fisiknya lemah, makanannya tidak dijaga, dan akalnya tidak 
diisi dengan ilmu yang bermanfaat, maka kehidupannya akan menjadi 
timpang. 
Pendidikan Islam telah kehilangan pijakan filosofisnya yang 
hakiki, yang kemudian berdampak kepada tidak jelasnya arah dan 
tujuan yang hendak dicapai. Pendidikan Islam  juga tertatih-tatih dan 
gagap dalam  menghadapi laju perkembangan zaman dan arus 
globalisasi. Akibatnya, output pendidikan Islam, yang semestinya 
                                                            
12 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Jilid I, Dar al-Kutub Al-Ilmiyah, 
Libanon: Beirut, hlm 24-25 
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melahirkan generasi “imamul muttaqien” malah melahirkan generasi 
yang gagap teknologi, gagap pergaulan global, gagap zaman dan 
bahkan gagap moral. 
 
B. Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang Potensi Dasar Manusia 
Sebagaimana konsepsi Ibnu Taimiyah yang terkait dengan 
potensi dasar manusia atau yang biasa disebut dengan fitrah manusia 
merupakan potensi bawaan yang ada dalam diri manusia yang dibawa 
sejak lahir. Potensi dasar tersebut mengarah kepada kebaikan atau hal-
hal yang bersifat positif atas dasar naluri dan kecenderungan tauhid, 
yaitu naluri kepatuhan dan mengabdi kepada Allah tanpa ada 
kemusyrikan. Potensi dasar (fitrah) manusia ini yang disebut potensi 
beragama yang sangat dominan dalam kehidupan manusia, yang mana 
memberikan dorongan manusia untuk selalu tunduk dan patuh kepada 
Tuhan atau kekuatan mutlak yang menguasai dan mengatur kehidupan 
manusia serta merujuk kepada-Nya dalam segala aspek kehidupan. 
Kekuasaan mutlak tersebut tidak lain adalah Rabb al-‘alamin. 
Tentang potensi beragama yang dimiliki oleh setiap manusia ini telah 
diisyaratkan dalam QS. Al-A’raf ayat 172 
 
     
   
  
   
     
    
    
     
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 
Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), 
kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani 
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Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan)"13 
 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam surat di atas, 
merupakan konsekuensi dari pengakuan dan kesaksian manusia untuk 
mengabdikan diri, tunduk, patuh dan pasrah kepada kehendak dan 
kekuasaan Allah dalam kehidupannya di muka bumi. Itulah agama 
fitrah, agama yang masih merupakan potensi terpendam dalam diri 
manusia bersama dengan potensi-potensi fitrah lainnya. Di sinilah 
terdapat suatu kesesuaian antara agama Islam dengan sifat dasar 
manusia yang mana bermuara pada suatu konsep besar, yaitu konsep 
tauhid (keesaan Tuhan). 
Akan tetapi, dalam aktualisasi dan realisasinya dalam 
kehidupan nyata berkecenderungan menyimpang dari tujuan penciptaan 
manusia. Meskipun ketika manusia lahir dalam kondisi ketidak-tahuan 
dan ketidak-berdayaan, sehingga sifat ketergantungan pada orang tua 
(yang memelihara) sangat menonjol sampai kemudian tumbuh akal 
pikiran dan budi dayanya yang menyebabkan berkembang pula agama-
agama budaya yang berbeda-beda antara masyarakat/bangsa yang satu 
dengan yang lain, bahkan sampai mempertuhankan selain Allah. 
Semuanya memberi kontribusi yang signifikan pada fitrah manusia. 
Dalam kajian tentang konsep fitrah ini, dinyatakan bahwa pandangan, 
sikap, penilaian, dan perilaku manusia dibentuk dan dipengaruhi oleh 
realitas lingkungannya. 
Dalam mengantisipasi kecenderungan perkembangan agama 
fitrah yang demikian itu, maka sejak awal pertumbuhan dan 
perkembangan budaya umat manusia, Allah telah mengutus Rasul-
Rasul-Nya melalui Risalah-Nya untuk memberikan petunjuk 
bagaimana manusia hidup berbudidaya dan bagaimana membudayakan 
ajaran agama fitrah dalam kehidupan budaya masyarakatnya dengan 
baik dan benar. Mereka (para utusan Allah) telah memberikan 
                                                            
13 Depag RI. Alqur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: CV. Ramsa Putra, 
2002) hal.173 
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peringatan kepada umatnya masing-masing agar tetap berpegang pada 
agama fitrah, sesuai dengan kesaksiannya sebelum lahir ke dunia.  
Di samping itu, para Rasul Allah juga membawa syariat kepada 
umatnya masing-masing dan mendakwahkannya ke dalam lingkungan 
budaya umatnya, guna meluruskan ajaran tauhid yang telah 
diselewengkan dan menyempurnakan perkembangan sistem budaya 
umat/bangsanya yang sudah tidak relevan dengan tuntutan 
perkembangan zaman. 
Ajaran yang dibawa oleh para Rasul Allah itulah yang 
kemudian dikenal dengan sebutan agama Samawi, yang inti ajarannya 
adalah menegaskan kembali ajaran agama fitrah (yaitu ajaran tauhid) 
dengan syari’at (cara pelaksanaan/pengamalan dan pembudayaan) yang 
berbeda-beda, sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan 
budaya masing-masing umat/bangsa. Sebagaimana tersurat dalam QS. 
Al-Ma’idah ayat 3: 
    
    
   
   
   
   
     
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 
itu jadi agama bagimu14. 
 
Dengan demikian ajaran agama samawi, sebagaimana halnya 
dengan agama fitrah, tumbuh dan berkembang bersama dengan 
perkembangan system dan lingkungan budaya bangsa/umat masing-
masing. Hal ini merupakan tantangan bagi umat Muhammad, sehingga 
menjadi kewajiban bagi satu generasi ke generasi berikutnya, untuk 
                                                            
14 Depag RI. Alqur’an dan Terjemahnya. Ibid, hal.107 
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mampu menjawab dan memecahkan permasalahan tersebut, agar ajaran 
agama samawi terakhir (Islam) tetap murni dan menjadi rahmatan lil 
‘alamin. 
Di samping potensi beragama terdapat potensi-potensi lainnya, 
sehubungan dengan hal ini, Muhaimin dkk dalam bukunya Dimensi-
dimensi Studi Islam menjelaskan diantaranya adalah: potensi berakal 
mendorong manusia untuk berpikir memahami persoalan dan tantangan 
hidup yang dihadapinya dan berdaya upaya untuk memecahkannya; 
potensi belajar mendorong manusia untuk berdaya upaya 
mengembangkan kemampuan diri; potensi sosial mendorong manusia 
untuk hidup bersama, bekerjasama, bergotong royong, saling 
membantu dan sebagainya; potensi susila manusia berdaya upaya untuk 
berkehidupan sesuai/menurut norma-norma atau nilainilai serta aturan 
yang tertentu yang berlaku; potensi ekonomi, manusia berupaya untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya secara budaya; potensi 
politik, manusia berupaya untuk menyusun suatu kekuasaan dan 
institusi yang mampu melindungi kepentingan bersama; dengan potensi 
seksual, manusia berbudidaya untuk berkembang biak, melanjutkan 
keturunan dan mewariskan tugas-tugas budaya kepada generasi 
mudanya, dan masih banyak lagi potensi lainnya yang mendorong 
manusia berdaya upaya agar berkehidupan yang baik, berkeadilan, atas 
dasar persamaan, persatuan dan kesatuan, kebebasan, dinamis, mandiri 
dan sebagainya.15 
Bermacam-macam potensi tersebut dalam aktualisaasinya 
tumbuh berkembang secara fungsional satu dengan lainnya, dengan 
potensi beragama dan akal budi sebagai fungsi sentralnya yang 
mempengaruhi dan berfungsi sebagai pendorong dan pengarah serta 
pengontrol terhadap pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi 
lainnya. Sebagaimana yang telah dikemukakan Ibnu Taimiyah perlu 
                                                            
15 Muhaimin dkk, Dimensi-Dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya 
Abditama, tnp), hlm. 49-50 
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adanya keseimbangan dari tiga kekuatan yaitu akal, ghadhab, dan 
syahwat yang ada dalam diri manusia. 
Tauhid merupakan akidah dan perinsip Islam. Islam sebagai 
agama-Nya yang haq yang dibawa oleh semua Rasul-Rasul yang 
diutusnya, dan semua mahluk diciptakan atas dasar itu. Dinul Islam 
adalah hak-Nya atas hambahamba- Nya, agar mereka hanya 
mengabdikan diri kepada-Nya, tidak menyekutukan dengan sesuatu 
apapun. 
Oleh karenanya, amal perbuatan hamba haruslah baik, sesuai 
dengan perintah Allah dan Rasul-Nya, dan inilah yang dikatakan 
ketaatan. Sebagaimana Umar bin Khattab ra, pernah berdo’a: 
 
“Ya Allah, jadikanlah semua amalku saleh, dan jadikanlah 
amal itu ikhlas mengharap keridhaan-Mu, jangan sedikitpun 
Engkau jadikan di antaranya untuk sesuatu yang lain (yang 
bukan karena Kau).16 
 
Jelaslah bahwa faktor kemampuan memilih yang terdapat di 
dalam fitrah manusia (human nature) berpusat pada kemampuan 
berpikir sehat (berakal sehat), karena akal sehat mampu membedakan 
hal-hal yang benar dari yang salah. Sedangkan seseorang yang mampu 
menjatuhkan pilihan yang benar secara tegas hanyalah orang yang 
berpendidikan sehat.  
Dengan demikian berpikir benar dan sehat adalah merupakan 
fitrah yang dapat dikembangkan melalui pendidikan dan latihan. 
Sejalan dengan interpretasi ini maka dapat dinyatakan bahwa pengaruh 
faktor lingkungan yang disengaja yaitu pendidikan dan latihan 
berproses secara interaktif dan linier dengan kemampuan fitrah 
manusia. Dalam pengertian ini pendidikan Islam berproses secara 
konvergensis (konvergen: bertemu, berpadu), yang dapat membawa 
kepada faham konvergensi dalam pendidikan Islam. 
                                                            
16 Ibnu Taimiyah, Etika Beramar Ma’ruf Nahi Mungkar, terj. Al-Amru bil 
Ma’ruf wan Nahyu anil Mungkar. Oleh Abu Fahmi, (Jakarta: Gema Insani Press, 
1990), hlm. 35 
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Dari uraian ini dapat menunjukkan bahwa Ilmu Pendidikan 
Islam dapat berorientasi pada salah satu faham filsafat pendidikan. 
Namun apapun faham filsafat yang dijadikan dasar pandangan, ilmu 
pendidikan Islam tetap berpijak kepada kekuatan hidayah Allah yang 
menentukan hasil akhir. Dalam pendidikan Islam hidayah Allah 
menjadi sumber spiritual yang menjadi penentu keberhasilan akhir dari 
proses ikhtiyariyah manusia dalam pendidikan. 
 Sesuai dengan kajian ini, maka agar pendidikan berhasil dan 
memperoleh hidayah Allah, manusia harus menghadapkan wajahnya 
kepada Islam. Dalam kaitannya dengan keberhasilan dan mendapatkan 
hidayah Allah ini, manusia harus berusaha keras dan berbuat baik serta 
optimis karena Allah menyertai orang-orang yang berbuat baik. 
Sebagaimana Ibnu Taimiyah telah mencontohkan bahwa ia 
berkeinginan kuat untuk menggalakkan umat Islam agar bergairah 
kembali menggali ajaran Islam yang termuat dalam Al-Qur’an dan 
Hadits. 
 
C. Implikasi Potensi Dasar Manusia menurut Ibnu Taimiyah 
dalam Pendidikan Islam 
1.  Filsafat Pendidikan 
Manusia mempunyai beberapa potensi yang bersifat fitrah, 
maka implikasinya dalam pendidikan Islam, akan diorientasikan pada 
pembentukan filsafat pendidikan yang lebih Humanistik-Teocentric. 
Teocentric memandang bahwa semua yang ada diciptakan oleh 
Tuhan, berjalan menurut hukum-Nya. Filsafat ini memandang bahwa 
manusia dilahirkan sesuai dengan fitrah-Nya dan perkembangan 
selanjutnya tergantung pada lingkungan dan pendidikan yang 
diperolehnya. Sedangkan pendidikan berparadigma Humanistik adalah 
pendidikan yang memandang manusia sebagai manusia, yakni makhluk 
ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu untuk dikembangkan secara 
maksimal dan optimal. Dalam pembicaraan filsafat pendidikan, akan 
mengikuti aliran konvergensi (perpaduan antara hereditas dan 
lingkungan) dalam pendidikan, sebagaimana telah ditegaskan: 
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a. Manusia memiliki potensi dasar dan daya insaniyah serta bakat-
bakat bawaan atau keturunan, meskipun semua itu masih 
merupakan potensi yang mengandung berbagai kemungkinan 




Tidak ada satu anak pun yang dilahirkan kecuali dalam 
keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang 
menyebabkannya menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi. (HR. 
Bukhori dan Muslim dari Abu Hurairah) 
Jadi, kepribadian individu merupakan hasil konvergensi antara 
sifat dasar sebagai sunnatullah, yakni fitrah, dengan pengaruh 
alam sekitar (lingkungan). 
b. Karena potensi dasar manusia sifatnya fitrah, maka potensi itu 
belum mempunyai arti bagi kehidupan sebelum dikembangkan, 
didayagunakan dan diaktualisasikan seperti dalam firman Allah 
SWT  
   
   
   
  
 
   
      
 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. 
An-Nahl: 78)17 
Pengertian syukur pada ayat di atas adalah memanfaatkan 
sebaik-baiknya sumber daya manusia yang berupa pancaindera 
                                                            
17 Depag RI. Alqur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: CV. Ramsa Putra, 
2002) hal. 275 
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yakni daya penglihatan, pendengaran serta akal pikiran dan hati 
untuk memahami ayat-ayat Allah, baik ayat qauliyah maupun 
ayat kauniyah. Mempelajari ayat qauliyah berarti memahami 
syariat-syariat Allah. Demikian pula mempelajari ayat-ayat 
kauniyah, berarti memahami ciptaan Allah yang terhampar di 
alam semesta. 
Sedangkan dalam pandangan pendidikan makna syukur ialah 
optimalisasi penggunaan sumber daya manusia dan seluruh 
kapasitas belajar dalam proses belajar mengajar. Segala potensi 
manusia, merupakan citra bersyarat bagi kemanusiaan, karena 
itu aktualisasinya menuntut upaya dari diri manusia sendiri yang 
merupakan hasil rentangan antara sumber daya insani dan 
aktualisasi itu. Untuk mengisi rentangan itu Islam mengajarkan 
konsep jihad dan ikhtiar yang mengajarkan manusia untuk 
selalu berusaha dan berdo’a kepada Tuhan. 
Dengan adanya konsep jihad dan ikhtiar tersebut manusia tidak 
dapat dipandang sebagai makhluk yang reaktif, melainkan 
responsif, sehingga ia menjadi makhluk yang responsible. 
Karena dalam Islam yang menjadi fokus proses pendidikan 
adalah apa yang ada pada diri manusia (ma bi anfusihim). 
Proses itu dilakukan dengan tujuan agar terjadi perubahan 
fundamental pada dirinya, sehingga karakter kemanusiaannya 
yang fitri berkembang membentuk kesempurnaan. Tentu saja 
pencapaian tujuan itu, seperti telah disinggung di muka, 
menuntut aktivitas pendidikan yang komprehensif, menjangkau 
seluruh dimensi manusia meliputi aspek jasmani, ruhani, dan 
‘aqlani. 
Sebagaimana yang dikemukakan Ibnu Taimiyah bahwa 
pendidikan manusia akan mencapai kesempurnaan, ketika 
ibadah kepada Allah terlaksana dalam arti yang sebenarnya. 
Karena ibadah adalah menyeluruh terhadap sesuatu yang 
dicintai dan diridhoi Allah baik dari aspek aqidah, amal, dan 
kebiasaan-kebiasaan yang mencakup individu, kelompok, 
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sesama manusia dan lingkungan sekitar. Sehingga tercapai 
tujuan akhir pendidikan yang didasari dengan ilmu yang 
bermanfaat dan pengamalannya. Oleh karena itu mencari ilmu 
dalam Islam adalah ibadah dan mempelajarinya adalah jihad. 
c. Penciptaan manusia ditinjau dari segi fisik-biologis mungkin 
sudah selesai, tetapi dari segi rohaninya yang mempunyai sifat 
fitrah belum selesai dalam artian masih perlu dikembangkan. 
Dari segi fisik-biologis manusia hampir sama dengan binatang, 
karena itu perkembangan dan pertumbuhannya dipengaruhi oleh 
proses alami. Akan tetapi, dari segi rohaninya manusia mampu 
melawan arus proses alami dan mampu menilai dan mengontrol 
alam sekitarnya sehingga ia mampu beradaptasi dan 
mengubahnya. 
 
Keterangan di atas menegaskan bahwa sesungguhnya Islam 
mewajibkan bagi seluruh umatnya untuk menuntut ilmu baik 
laki-laki ataupun perempuan dalam rangka mengembangkan 




Menuntut ilmu itu wajib atas setiap orang muslim” (HR. Ibnu 
Majah)18 
 
Oleh karena menuntut ilmu merupakan bagian dari proses 
mengaktualisasikan potensinya, maka Allah menjanjikan bagi orang-
orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu akan diangkat 
derajatnya, sebagaimana dalam firman-Nya; 
 
  
    
                                                            
18 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, No. 224, (Darul Fikr: Beirut, tnp), 
hlm 81 
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   
    
    
   
   
  
    
        
 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Mujadallah: 11)19 
 
    
   
   
     
   
    
   
      
 
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
                                                            
19 Depag RI. Alqur’an dan Terjemahnya. (Surabaya: CV. Ramsa Putra, 
2002) hal.543 
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mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran. (QS. Az-Zumar: 9)20 
 
2. Tujuan Pendidikan 
Berdasarkan Filosofi di atas mempunyai implikasi dalam 
perumusan tujuan pendidikan, di mana hasil akhir dari semua proses 
pendidikan adalah terciptanya manusia yang derajatnya telah diangkat 
oleh Allah ke dalam tingkatan tertinggi disebabkan karena manusia 
telah berhasil mengaktualisasikan kemanusiaannya. Dengan demikian, 
dalam perspektif ini yang disebut manusia yang sempurna sebagai 
tujuan pendidikan Islam adalah manusia yang mampu 
mengaktualisasikan potensi-potensinya sehingga mampu menjadi 
manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT. 
Tujuan terbentuknya individu muttaqin mustahil tercapai tanpa 
pendidikan yang integratif yang mencakup seluruh dimensi manusia. 
Maka pendidikan seharusnya mengajarkan kemampuan berpikir; bukan 
semata-mata mengisi pikiran, membentuk manusia terampil berpikir 
saintifik dan filosofis (kritis); mengembangkan kecerdasan religius dan 
spiritualnya, dan secara terus-menerus melakukan pencerahan 
kalbunya, karena menurut Ibnu Taimiyah hati itu pada dasarnya 
tercipta untuk membenarkan kebaikan dan senang terhadap kebenaran 
serta mengetahui kebatilan dan kejahatan serta berusaha menjauhi 
keduanya, tetapi kadang hati terkena penyakit yakni halhal yang subhat 
dan hawa nafsu. Oleh karena itu harus disembuhkan agar hati dapat 
melaksanakan tugasnya. Sehingga ia sebagai manusia mampu 
merealisasikan amanah ibadah dan amanah risalah yang menjadi 
tanggung jawab kemanusiaannya. Dengan begitu ia akan menjadi orang 
yang terbaik, yang manfaat kebaikannya dapat dirasakan oleh manusia 
lain sebanyakbanyaknya. 
Proses pendidikan yang integral dalam tataran praktis 
berorientasi pada penguatan tiga aspek, yakni iman, ilmu dan amal. 
Tegasnya pendidikan yang terintegrasi tidak pernah dan tidak akan 
                                                            
20 Ibid hal.459 
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mendikotomikan antara kehidupan dunia-akhirat, jasmani-rohani, 
agama-politik, individu-masyarakat, akan tetapi keseluruhan kehidupan 
manusia di dunia akan memiliki implikasi pada kehidupan di akhirat 
kelak. 
Tentang perlunya pendidikan integratif bagi kehidupan manusia 
dapat merujuk pada salah satu misi Rasulullah Saw, yaitu misi 
pendidikan yang integratif seperti diisyaratkan dalam AI-Qur’an; 
    
   
   
  
   
     
      
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka 
kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata, (QS Al-
Jumu’ah: 62:2).21 
 
Hal itu jelas menuntut adanya sistem pendidikan yang mampu 
memadukan secara harmonis dan seimbang antara apa yang menjadi 
prinsipprinsip yang tertuang dalam Kitab-Nya yang suci sebagai 
pedoman hidup (Manhaj Al-hayah) dengan seluruh ayat-ayat-Nya yang 
bertebaran di jagad raya (Sunah AI-Kaun) sebagai fasilitas hidup 
(wasa’ilul hayah). Dengan perpaduan yang harmonis dan seimbang, 
maka pendidikan telah membebaskan dirinya dari keterjebakan arus 
"sekularisasi kurikulum", ataupun kejumudan dalam arus "sakralisasi 
kurikulum". 
Implikasi tujuan di atas dalam praktek operasionalnya, maka 
harus pula ditekankan aktivitas mengasuh, melatih, mengarahkan, 
                                                            
21 Ibid. h.553 
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membina, dan mengembangkan seluruh potensi kemanusiaannya, 
termasuk potensi spiritual. 
Hal ini sesuai pendapat Muhaimin dalam bukunya 
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dari Sekolah 
Dasar sampai Perguruan Tinggi yang menyatakan bahwa fungsi 
pendidikan secara umum adalah sebagai proses mengaktualisasikan 
atau menumbuhkembangkan seluruh potensi dan kemampuan manusia 
dalam kehidupan nyata agar dapat berkembang secara maksimal.22 
Agar fungsi pendidikan tersebut dapat terlaksana dengan 
maksimal, maka pendidikan khususnya pendidikan Islam bukan hanya 
sekadar proses pentransferan ilmu pengetahuan atau budaya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya tetapi lebih jauh dari itu, pendidikan 
Islam harus dijadikan sebagai suatu bentuk proses pengaktualisasian 
sejumlah potensi yang dimiliki manusia atau peserta didik. Potensi-
potensi yang dimaksud meliputi jasmani, inteletual, emosi dan spiritual, 
atau dalam istilah psikologi modern disebut IQ, EQ, dan SQ.  
Potensi-potensi yang merupakan berbagai macam kecerdasan 
dalam istilah psikologi tersebut berfungsi menyiapkan individu muslim 
yang memiliki kepribadian paripurna bagi kemaslahatan seluruh umat 
manusia. 
Jadi dengan proses pendidikan yang mampu mengembangkan 
seluruh aspek kecerdasan tersebut, manusia mampu membentuk 
kepribadiannya, mentransfer kebudayaan dari satu komunitas kepada 
komunitas lain dan mengetahui nilai baik dan buruk. 
 
3. Metode Pendidikan 
Untuk menciptakan suasana kondusif bagi terlaksananya proses 
tersebut, diperlukan interaksi dalam proses belajar mengajar yang 
mampu menyentuh dan mengembangkan seluruh aspek pada diri 
manusia (peserta didik). Ketersentuhan seluruh aspek pada diri manusia 
                                                            
22 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam dari 
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akan mempermudah terangsangnya reaksi dan perhatian serta keinginan 
peserta didik untuk melaksanakan proses belajar mengajar secara 
efektif. 
Untuk itu, berbagai macam metode pendidikan seperti strategi 
aktif learning sebagai salah satu pengembangan potensi dasar dalam 
konteks saat ini, karena strategi aktif learning merupakan kumpulan 
cara-cara pembelajaran yang disusun untuk menjadikan siswa aktif 
sejak awal melalui kegiatankegiatan yang membangun kerja tim dan 
mendorong mereka untuk lebih memikirkan pelajaran.  
Metode tersebut, mempunyai peran penting untuk membantu 
siswa mengoptimalkan potensi fitrahnya, hal ini karena di dalam 
strategi aktif learning terdapat teknik untuk melaksanakan kegiatan 
belajar di dalam satu kelas penuh dan dalam kelompok kecil, 
merangsang diskusi dan debat, mempraktikkan ketrampilan, 
mengajukan pertanyaan, dan bahkan mendorong siswa mengajar satu 
sama lain. Dengan demikian, ia dapat mengembangkan potensi-potensi 
spiritual, intelektual maupun emosional. Dalam strategi aktif learning 
terdapat metode meninjau kembali apa yang telah mereka pelajari, 
menilai bagaimana perubahan seorang siswa dan membahas langkah 
selanjutnya agar proses pembelajaran terus berlangsung. 
Masing-masing metode ini sangat dibutuhkan setiap peserta 
didik, mengingat proses belajar mengajar bukanlah semata kegiatan 
menghafal informasi yang diberikan oleh seorang guru, tetapi lebih dari 
itu, yang dinamakan proses balajar mengajar merupakan fenomena 
komplek, meliputi pikiran, tindakan dan asosiasi karena itu sampai 
sejauh mana guru mengubah lingkungan, rancangan pembelajaran, 
sejauh itu pula proses belajar mengajar berlangsung. 
Selain itu, ditinjau dari aspek neurologis, strategi aktif learning 
sangat penting karena memori manusia tidak hanya bekerja sekadar 
menerima informasi melainkan juga mengolahnya. Sedangkan untuk 
dapat mengolah informasi secara efektif, memori akan terbantu dengan 
melakukan perenungan secara internal dan eksternal, karena itu 
informasi perlu diuji dengan mengikhtisarkannya, atau menjelaskan 
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kepada orang lain. Menurut John Holt sebagaimana oleh Melvin L. 
Silberman dalam bukunya Active Learning, menjelaskan proses belajar 
mengajar akan meningkat jika para siswa diminta melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 
a. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka 
sendiri; 
b. Memberikan contoh; 
c. Mengenalinya dalam berbagai bentuk dan situasi; 
d. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan 
yang lain; 
e. Menggunakannya dengan berbagai cara; 
f. Memprediksikan sejumlah konsekuensinya; 
g. Menyebutkan lawan atau kebalikannya.23 
Seharusnya, Pendidikan Islam melahirkan generasi yang 
mampu menghadapi era global. Setidaknya, lima kemampuan yang 
mereka harus miliki, yaitu:  
1) Kemampuan belajar mendidik dan melatih anak didik agar 
selalu terus menerus terbiasa dan terampil belajar. Dengan 
kemampuan ini, arus informasi dan perubahan yang selalu dan 
kerap terjadi di era global ini akan selalu dapat diantisipasi. 
Patutlah dalam hal ini, Pendidikan Islam memperhatikan 
pernyataan UNESCO bahwa dalam abad 21, belajar hendaknya 
berpijak pada 4 pilar, yaitu: a) learning how to know, b) 
learning how to do, c) learning to be, d) learning how to live 
together.  
2) Kemampuan melakukan penelitian: eksploratif, kritis, inovatif, 
dan kreatif,  
3) Kemampuan membangun jaringan kerjasama (networking), 4) 
Kemampuan beradaptasi dengan keaneka-ragaman budaya, 5) 
Berpegang teguh pada nilai dan prinsip. 
                                                            
23 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Terj. 
dari buku Active Learning: 101 Strategies To Teach Any Subject, (Bandung: Nusa 
Media, Bekerja Sama dengan Penerbit Nusantara, 2004), hlm.18 
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Berbagai metode pembelajaran saat ini sebenarnya tidak 
terlepas dari apa yang telah disampaikan Ibnu Taimiyah bahwa 
pendidikan tidak terbatas pada madrasah, masjid, dan lembaga-lembaga 
penasihat, tetapi pendidikan mencakup semua kegiatan yang ada di 
masyarakat.  
Ibnu Taimiyah menganggap sholat, zakat, puasa, haji dan amal-
amal yang baik dan bermanfaat termasuk gaya (uslub) pendidikan 
dengan syarat yang wajib dijaga dalam pendidikan adalah 







Barang siapa mencari ilmu tanpa adanya kemauan, atau ada 
kemauan tanpa adanya ilmu maka ia tersesat dan barang siapa 
mencarinya tanpa mengikuti Rasul maka ia tersesat.24 
 
4. Pendidik dan Peserta Didik 
a. Pendidik 
Dari segi bahasa, makna pendidik, sebagaimana dijelaskan 
oleh WJS. Poerwadarmita adalah orang yang mendidik.25 
Pengertian ini terlihat jelas memberi kesan bahwa guru adalah 
orang yang melakukan kegiatan dengan memberi atau 
mengajarkan sesuatu (ilmu pengetahuan) kepada obyek didik 
(murid) dalam bidang pendidikan. 
Selanjutnya dalam bahasa Arab, sebagaimana yang 
dijelaskan juga oleh Abuddin Nata, juga ditemui kata ustadz, 
mudarris, mu’allim dan mu’addib. Kata ustadz jamaknya 
                                                            
24 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Jilid I, Dar al-Kutub Al-Ilmiyah, 
Libanon: Beirut, hlm 42 
25 WJS. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1991), hlm. 250. 
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asatidz yang berarti teacher (guru), professor dalam gelar 
akademik, jenjang di bidang intelektual, pelatih, penulis dan 
penyair. Adapun kata mudarris berarti teacher (guru), instructor 
(pelatih) dan lecturer (dosen). Kemudian kata mu’allim yang 
juga berarti teacher (guru), pengajar ilmu. Dan kata mu’addib 
yang berarti pembina adab (akhlak), trainer (pemandu) dan 
educator in koranic school (guru dalam lembaga pendidikan al-
Qur’an).26 
Beberapa kata tersebut di atas secara keseluruhan 
terhimpun dalam pengertian pendidik (guru), karena seluruh 
kata tersebut mengacu kepada seseorang yang memberikan ilmu 
pengetahuan, keterampilan ataupun pengalaman kepada orang 
lain (obyek didik). Kata-kata yang bervariasi tersebut sekaligus 
menunjukkan adanya perbedaan ruang gerak dan lingkungan di 
mana ilmu pengetahuan, keterampilan dan semacamnya 
diberikan. Jika ilmu pengetahuan dan keterampilan tersebut 
diberikan di sekolah disebut teacher, di perguruan tinggi disebut 
lecturer atau professor, dirumah-rumah secara privat (pribadi) 
disebut tutor, di pusat-pusat latihan instructor atau trainer dan 
di lembaga-lembaga pendidikan yang mengajarkan agama 
disebut eductor. 
Adapun pengertian guru (pendidik) menurut istilah yang 
lazim digunakan di masyarakat telah dikemukakan oleh para 
ahli pendidikan. Ahmad Tafsir misalnya, mengatakan bahwa 
pendidik dalam Islam, sama dengan teori di barat, yaitu siapa 
saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak 
didik. Namun beliau selanjutnya menegaskan bahwa dalam 
Islam, orang yang pertama paling bertanggung jawab tersebut 
adalah orang tua (ayah-ibu) anak didik sendiri. 
Tanggung jawab itu disebabkan sekurangnya oleh dua hal: 
pertama karena kodrat, yakni karena orang tua ditakdirkan 
                                                            
26 H. Abuddin Nata, M.A. Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu, 1999), hlm. 61. 
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bertanggung jawab secara langsung mendidik anak-anaknya, 
kedua karena kepentingan kedua orang tua, yaitu orang tua 
berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya, 
sukses anaknya tersebut adalah juga merupakan keberhasilan 
orang tua.27 
Dari penjelasan tersebut berarti guru (pendidik) menempati 
posisi kedua setelah orang tua sebagai orang yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan anak didik. 
 
b. Peserta Didik 
Dilihat dari segi kedudukannya, murid (anak didik) adalah 
makhluk yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka 
memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju 
kearah titik optimal kemampuan fitrahnya28 
Sebagai makhluk manusia, anak didik memiliki 
karakteristik. Menurut Sutari Iman Barnadib, Suwarno, dan Siti 
Mechati, anak didik memiliki karakteristik tertentu, yaitu: 
1. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih 
menjadi tanggung jawab pendidik (guru); atau 
2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, 
sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik.  
3. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang 
secara terpadu, yaitu kebutuhan biologis, rohani, social, 
intelegensi, emosi, kemampuan berbicara, anggota tubuh 
untuk bekerja (kaki, tangan, jari), latar belakang sosial, latar 
                                                            
27 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1984), hlm. 74 
 
28 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 
144. 
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belakang biologis (warna kulit, bentuk tubuh dan lainnya), 
serta perbedaan individual.29 
 
Dalam bahasa Arab dikenal istilah yang sering digunakan 
untuk menunjukkan pada anak didik kita. Tiga istilah tersebut 
adalah murid yang secara harfiah berarti orang yang 
menginginkan atau membutuhkan sesuatu; tilmidz (jamaknya) 
talamidz yang berarti murid itu sendiri, dan thalib al-‘ilm yang 
menuntut ilmu, pelajar ataupun mahasiswa,  ketiga istilah 
tersebut seluruhnya mengacu kepada seseorang yang tengah 
menempuh pendidikan. 
Perbedaannya hanya terletak pada penggunaannya. Pada 
sekolah yang tingkatannya rendah seperti Sekolah Dasar (SD) 
digunakan istilah murid dan tilmidz, sedangakan pada sekolah 
yang tingkatannya lebih tinggi seperti SLTP, SLTA dan 
perguruan tinggi digunakan istilah thalib al-‘alm. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka murid (anak didik) 
dapat dicirikan sebagai orang yang tengah memerlukan 
pengetahuan atau ilmu, bimbingan dan pengarahan. Dalam 
pandangan Islam sendiri, hakikat ilmu berasal dari Allah Swt, 
sedangkan proses untuk memperolehnya dilakukan melalui 
belajar kepada guru (pendidik). Karena ilmu itu dari Allah, 
maka membawa konsekuensi perlunya seorang anak didik untuk 
mendekatkan dirinya kepada Allah Swt dengan beribadah, serta 
juga menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia, yang baik 
dan disenangi oleh Allah Swt, sekaligus tentunya sedapat 
mungkin berusaha keras untuk menjauhi perbuatan buruk dan 
segala sesuatu yang dilarang (tidak di sukai) oleh Allah Swt. 
Dalam hal ini muncullah aturan normative tentang 
perlunya kesucian jiwa bagi seseorang yang akan atau sedang 
                                                            
29 Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag. 2005. Guru dan Anak Didik Dalam 
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menuntut ilmu, sebab ia sedang mengharapkan ilmu 
pengetahuan yang merupakan anugrah Allah Swt. Hal ini 
pulalah yang ditegaskan oleh Imam al-Ghazali yang akan 
dibahas lebih lanjut oleh penulis dalam pembahasan tentang 
profil murid dalam karya ilmiah skripsi ini. 
Bagi pendidik dan peserta didik menurut Ibnu Taimiyah 
diharapkan memperhatikan adab Ta'lim Muta'alim yang mana 
bagi pendidik, maka ia harus menjaga perannya sebagai suri 
tauladan sebagaimana yang diajarkan Rasulullah dalam 
penyampaian risalah kepada peserta didiknya dan terus menerus 
mencari ilmu sepanjang hidupnya.  
Sedangkan bagi peserta didik wajib mempunyai tujuan 
yang baik, niat belajar, memuliakan para ulama, mewaspadai 
kefanatikan golongan dan aliaran-aliran yang muncul, dan 
menghargai orang-orang yang berbeda pendapat dan pikiran. 
Dengan demikian, Pendidikan Islam memainkan peranan 
yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi 
menghadapi era yang penuh dengan tantangan. Pendidikan 
Islam harus mampu menyelenggarakan proses pembekalan 
pengetahuan, penanaman nilai, pembentukan sikap dan karakter, 
pengembangan bakat, kemampuan dan keterampilan, 
menumbuh-kembangkan potensi aqal, jasmani dan ruhani yang 
optimal, seimbang dan sesuai dengan tuntutan zaman. Jadi, tepat 
kiranya apa yang dikatakan Ibnu Taimiyah bahwa potensi dasar 
ini harus dikembangkan melalui pendidikan dengan memadukan 
dua kekuatan ilm dan kekuatan iradah. 
Bertolak dari hal itu semua bahwa sistem pendidikan yang 
tidak didasari oleh tauhid dan iman kepada Allah, maka ia 
adalah sistem yang rusak dan tidak mendapat petunjuk serta 
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Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti bisa mengambil simpulan guna menjawab 
semua pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. Adapun 
kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
Potensi dasar manusia dalam pandangan Ibnu Taimiyah adalah 
potensi bawaan yang ada dalam diri manusia yang dibawa sejak lahir. 
Potensi dasar tersebut mengarah kepada kebaikan atau hal-hal yang 
bersifat positif atas dasar naluri dan kecenderungan tauhid, yaitu naluri 
kepatuhan dan mengabdi kepada Allah tanpa ada kemusyrikan. Akan 
tetapi, dalam aktualisasi dan realisasinya dalam kehidupan nyata 
berkecenderungan menyimpang dari tujuan penciptaan manusia. 
Lingkungan sosial, sebagaimana diwakili oleh orang tua, yang 
menyebabkan anak menjadi orang Yahudi, Nasrani, dan Majusi. Di 
samping itu termasuk di dalamnya potensi ’Aql, potensi Ghadhab dan 
potensi Syahwat yang ada dalam diri manusia. 
Implikasi adanya potensi dasar manusia menurut pemikiran 
Ibnu Taimiyah, maka sesungguhnya dapat diarahkan pada 
pembentukan filsafat pendidikan Islam yang lebih humanistik-
teosentric yang mana mengikuti aliran konvergensi. Jadi kepribadian 
individu merupakan hasil konvergensi antara sifat dasar sebagai 
sunnatullah, yakni fitrah, dengan pengaruh alam sekitar (lingkungan). 
 
2. Saran 
Berdasarkan hasil telaah tentang konsep potensi dasar manusia 
menerut Ibnu Taimiyah dan Implikasinya terhadap pendidikan Islam, 
dapat dikemukakan beberapa saran dalam rangka inovasi dan 
pembenahan terhadap pendidikan Islam terutama yang menyangkut 
tentang potensi peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Potensi Dasar Manusia 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwasannya anak terlahir 
dalam keadaan fitri maka merupakan amanat yang diberikan Allah 
kepada orang tua untuk mendidik, memelihara, supaya menjadi anak 
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yang shalih dan shalihah sehingga tidak menyimpang dari ajaran agama 
yang lurus. 
Tidak ada salahnya mengadopsi cara mendidik atau 
menumbuhkembangkan potensi-potensi yang ada pada diri manusia 
dengan meneladani tokoh reformer semisal Ibnu Taimiyah yang 
memiliki keteguhan hati untuk berpegang pada kitabullah dan sunnah 
rasul supaya tidak hanya memahami pemikiran yang berasal dari para 
ahli Barat nonmuslim, tetapi justru tidak mengenal konsep-konsep 
kependidikan dari para ahli, para ulama dan para filosof Islam sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis menyarankan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Hendaknya bagi para pendidik agar tidak bosan untuk terus berusaha 
secara bertahap menumbuhkembangkan potensi yang ada dalam diri 
peserta didik khususnya potensi bertauhid karena merupakan sumber 
kekuatan mutlak yang menguasai dan mengatur kehidupan manusia 
untuk mengembangkan potensi-potensi yang lain sebagai ruh Islam. 
2. Hendaknya bagi para pendidik agar selalu berniat karena Allah 
dalam mengarahkan potensi dasar manusia agar selaras dengan apa 
yang menjadi syariatnya yaitu mengarahkan potensi itu agar ta’at 
dan tunduk kepada Allah. 
3. Hendaknya para pendidik selalu mengarahkan potensi-potensi yang 
ada pada peserta didik agar selalu memilih apa yang terdapat dalam 
fitrah manusia itu selalu berpusat kepada kemampuan berfikir sehat, 
karena dengan berfikir sehat dapat membedakan mana yang hak dan 
yang bathil. 
4. Pemikiran mengenai potensi dasar manusiadan implikasinya 
terhadap pendidikan Islam dari Ibnu Taimiyah pada khususnya dan 
sarjana-sarjana muslim pada umumnya masih perlu terus 
dilanjutkan, mengingat masih banyak problema pendidikan yang 
krusial yang sangat perlu untuk segera diatasi, salah satunya 
bagaimana kurikulum, metode, media pendidikan yang baik dalam 
ajaran Islam?, sebab apa yang diterapkan saat ini dirasa belum dapat 
membawa pada tujuan dari hakikat pendidikan Islam itu sendiri. 
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b. Implikasi Potensi Dasar Manusia 
Semua yang ada diciptakan menurut hukum Allah, filsafat 
memandang bahwa manusia dilahirkan sesuai dengan fitrahNya dan 
perkembangan selanjutnya tergantung pada lingkungan dan pendidikan 
yang diperolehnya. Sedangkan pendidikan berpandangan Humanistik 
yang memandang manusia adalah manusia, yakni makhluk ciptaan 
Tuhan dengan fitrah-fitrah untuk dikembangkan secara maksimal dan 
optimal.  Dalam pembicaraan filsafat pendidikan, akan mengikuti aliran 
konvergensi dalam pendidikan, sebagaimana telah ditegaskan : 1) 
Manusia memiliki potensi dasar dan daya insaniyah serta bakat-bakat 
bawaan atau keturunan, meskipun semua itu merupakan potensi yang 
mengandung berbagai kemungkinan,  2) Karena potensi dasar manusia 
sifatnya fitrah, maka potensi itu belum mempunyai arti bagi kehidupan 
sebelum dikembangkan dan  3) Penciptaan manusia ditinjau dari segi 
fisik-biologis mungkin sudah selesai, tetapi dari segi rohaninya yang 
mempunyai sifat fitrah belum selesai dalam artian masih perlu 
dikembangkan. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis menyarankan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Hendaknya kita sebagai calon pendidik, baik pendidik secara kodrati 
(orang tua) atau pendidik karna tanggung jawab agama 
berkewajiban mengarhkan potensi-potensi yang ada dalam tiap-tiap 
manusia sesuai dengan fitrahnya yaitu mentauhidkan Allah; 
2. Hendaknya kita mengawasi dan terus menjaga perkembangan 
potensi itu agar tidak menyimpang dari fitrahnya; 
3. Hendaknya setiap komponen masyarakat dari mulai lingkungan 
keluarga, lingkungan serta lingkungan pendidikan mengarahkan 
seluruh kemampuannya untuk mengarahkan fitrah itu kepada 
ketentuan fitrahnya yaitu beribadah kepada Allah, mentaati 
perintahNya, dan mentauhidkan hatinya untuk hidup dan mati serta 
perbuatannya dipersembahkan untuk menegakan kalimah tauhid 
“Tiada Tuhan Selain Allah”.  
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